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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum optimalnya pelayanan di 

Perusahaan Daerah Air Minum TIRTA RANDIK. Hal tersebut dapat dilihat dari 

kurangnya pengawasan. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui 

bagaimana kinerja pegawai di Perusahaan Daerah Air Minum TIRTA RANDIK. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, sedangkan untuk teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik wawancara mendalam, dokumentasi, dan 

observasi. Pembahasannya diarahkan untuk mengetahui fakta yang sebenarnya 

bagaimana kinerja tersebut dilaksanakan. Dengan menggunakan teori T. R. Mitchel 

maka Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kinerja pegawai Perusahhan Daerah 

Air Minum TIRTA RANDIK belum optimal. Hal tersebut dikarenakan hanya tiga 

dimensi  sudah optimal, tetapi beberapa dimensi tidak diterapkan dengan baik. 5 

dimensi yang menjadi alat ukur dari kinerja yakni: kualitas kerja, komunikasi, 

ketepatan waktu, kemampuan, dan inisiatif yang dilaksanakan dengan cukup baik 

tetapi belum optimal oleh Perusahaan Daerah Air Minum TIRTA RANDIK 

Kabupaten Musi Banyuasin. 

 Kata Kunci: Kinerja, Pegawai, Perusahaan Daerah Air Minum TIRTA 

RANDIK 
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ABSTRACT 

This research is motivated by the lack of optimal services in the Regional 

Water Supply Company TIRTA RANDIK. This can be seen from the lack of 

supervision. The purpose of this research is to find out how the performance of 

employees in the Regional Water Supply Company TIRTA RANDIK. This research 

uses descriptive qualitative method, while for data collection techniques using in-

depth interviews, documentation, and observation. The discussion is directed to 

find out the actual facts of how the performance is carried out. By using T. R. 

Mitchel's theory, the results of this study indicate that the performance of TIRTA 

RANDIK Regional Water Company employees is not optimal. That is because only 

three dimensions are optimal, but some dimensions are not well implemented. 5 

dimensions that measure performance: quality of work, communication, timeliness, 

ability, and initiatives implemented quite well but not yet optimal by the Regional 

Water Supply Company TIRTA RANDIK, Musi Banyuasin Regency. 

 Keywords: Performance, Employees, Regional Water Supply Company TIRTA 

RANDIK 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Di dalam masyarakat yang selalu berkembang, manusia senantiasa 

mempunyai kedudukan yang makin penting, meskipun negara Indonesia menuju 

kepada masyarakat yang berorientasi kerja, yang memandang kerja adalah sesuatu 

yang mulia, tidaklah berarti mengabaikan manusia yang melaksanakan kerja 

tersebut. Demikian juga halnya dalam suatu organisasi, unsur manusia sangat 

menentukan sekali dalam keberhasilan atau tidaknya suatu organisasi kearah 

pencapaian tujuan yang ditentukan, tergantung terhadap kemampuan manusia 

untuk menggerakkan organisasi tersebut ke arah yang telah ditetapkan sesuai 

dengan tugas dan fungsi mereka masing-masing. 

Terkadang rendahnya kualitas sumber daya manusia merupakan masalah 

mendasar yang dapat menghambat pembangunan dan perkembangan ekonomi 

nasional. Sebagai unsur aparatur pemerintah, pegawai sekaligus sebagai abdi 

negara dan abdi masyarakat mempunyai peranan penting, yaitu sebagai pemikir, 

perencana, penggerak, partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan, menjaga 

persatuan dan kesatuan bangsa dengan penuh kesetiaan sesuai pedoman pancasila 

dan Undang Undang Dasar 1945, serta sekaligus berperan sebagai pengendali dan 

pengawas pelaksanaan pembangunan itu sendiri.  

Dalam hal ini sangat jelas bahwa kedudukan dan peranan pegawai negeri 

sangat penting. Sebagaimana dijelaskan berdasarkan didalam undang undang 

kepegawaian No.43 Tahun 1999 tentang pokok pokok kepegawaian dalam rangka



 

 

 

 

usaha mencapai tujuan nasional untuk mewujudkan masyarakat madani yang taat 

hukum, berperadapan modern, demokratis, makmur, adil, dan bermoral tinggi, 

diperlukan Pegawai Negeri yang merupakan unsur aparatur negara yang bertugas 

sebagai abdi masyarakat yang menyelenggarakan pelayanan secara adil dan merata.  

Bahwa dalam rangka pelaksanaan cita-cita bangsa dan mewujudkan tujuan 

negara sebagaimana tercantum dalam pembukaan Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945, perlu dibangun aparatur sipil negara yang 

memiliki integritas, profesional, netral dan bebas dari intervensi politik, bersih dari 

praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme, serta mampu menyelenggarakan pelayanan 

publik bagi masyarakat dan mampu menjalankan peran sebagai unsur perekat 

persatuan dan kesatuan bangsa berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Pelaksanaan manajemen aparatur sipil 

negara belum berdasarkan pada perbandingan antara kompetensi dan kualifikasi 

yang diperlukan oleh jabatan dengan kompetensi dan kualifikasi yang dimiliki 

calon dalam rekrutmen, pengangkatan, penempatan, dan promosi pada jabatan 

sejalan dengan tata kelola pemerintahan yang baik dan untuk mewujudkan aparatur 

sipil negara sebagai bagian dari reformasi birokrasi, perlu ditetapkan aparatur sipil 

negara sebagai profesi yang memiliki kewajiban mengelola dan mengembangkan 

dirinya dan wajib mempertanggungjawabkan kinerjanya dan menerapkan prinsip 

merit dalam pelaksanaan manajemen aparatur sipil negara. Undang-Undang Nomor 

8 Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok Kepegawaian sebagaimana telah diubah 

dengan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 tentang Perubahan atas Undang-

Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok Kepegawaian sudah tidak 

sesuai dengan tuntutan nasional dan tantangan global sehingga perlu diganti. 



 

 

 

 

Undang-undang Nomor 5 Tahun 2014 Undang-Undang ini disingkat dengan UU 

ASN Setelah UU tentang Aparatur Sipil Negara (ASN) disahkan DPR pada 19 

Desember 2013 Dengan berlakunya Undang-Undang nomor 5 Tahun 2014 tentang 

ASN ini, pegawai negeri sipil (PNS) yang pensiun per Februari 2014 otomatis 

diperpanjang dua tahun. UU ASN telah melalui 84 rapat, antara lain rapat para 

menteri yang dipimpin Wakil Presiden, rapat pejabat senior Kementerian terkait, 

dan tiga rapat terbatas kabinet yang dipimpin oleh Presiden. Pemerintah 

membutuhkan 2,5 tahun untuk menyiapkan RUU ASN sebelum akhirnya sampai di 

meja DPR-RI, yang akhirnya menjadi RUU inisiatif DPR. 

Dalam pembangunan Sumber Daya Manusia Aparatur Negara pada tahun 

2012, ASN memiliki kekuatan dan kemampuan terbatas, karena asas merit tidak 

dilaksanakan secara efektif dalam manajemen SDM ASN. Hal itu ditunjukkan 

dengan rendahnya integritas, pengembangan kapasitas tidak dilaksanakan, 

kesejahteraan rendah, dan tidak berkeadilan. 

Menuju tahun 2025, apalagi setelah disahkannya UU ASN, aparatur negara 

memiliki kekuatan dan kemampuan profesional kelas dunia, berintegritas tinggi, 

non parsial dalam melaksanakan tugas, berbudaya kerja tinggi, dan kesejahteraan 

tinggi. Serta dipercaya publik dengan dukungan SDM unggulan di bawah 

kepemimpinan presiden. 

 Pada umumnya yang dimaksud dengan kesetiaan dan ketaatan adalah suatu 

tekad dan kesanggupan dari seorang pegawai negeri untuk melaksanakan dan 

mengamalkan sesuatu yang ditaati dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab.  

Kinerja pergawai adalah merupakan sejauh mana pegawai tersebut dapat 

melaksanakan tugas dengan baik dalam arti pelaksanaan tersebut sesuai dengan 

https://id.wikipedia.org/wiki/PNS
https://id.wikipedia.org/wiki/DPR-RI
https://id.wikipedia.org/wiki/DPR


 

 

 

 

rencana, sehingga diperoleh hasil yang memuaskan untuk tercapainya kinerja 

pegawai dengan baik. Maka pegawai dituntut untuk memiliki sumber daya manusia 

yang berkualitas yang mampu melaksanakan tugas dengan baik, seseorang harus 

memiliki keinginan yang tinggi untuk mengerjakan serta mengetahui pekerjaannya. 

Dengan kata lain kinerja individu dipengaruhi oleh kepuasan kerja. Kepuasan kerja 

itu sendiri adalah perasaan individu terhadap pekerjaannya.  

Manajemen kinerja memberikan manfaat bukan hanya bagi organisasi, 

tetapi juga pemimpin, dan individu. Manfaat manajemen kinerja bagi organisasi 

antara lain adalah dalam menyesuaikan tujuan organisasi dengan tujuan tim dan 

individu, memperbaiki kinerja, memotivasi pekerja, peningkatan komitmen, 

mendukung nilai-nilai inti, memperbaiki proses pelatihan dan pengembangan, 

meningkatan dasar keterampilan. 

Kabupaten Musi Banyuasin  adalah salah 

satu kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan dengan ibu Kota Sekayu. 

Sekayu adalah sebuah kecamatan yang menjadi ibu Kota  Kabupaten Musi 

Banyuasin, Sumatera Selatan, Indonesia. Secara administratif, Kecamatan Sekayu 

merupakan tempat lokasi Kota Sekayu yang berstatus sebagai ibu kota. Kecamatan 

Sekayu bercirikan wilayah perkotaan (urban area). Kecamatan Sekayu adalah pusat 

pemerintahan kabupaten, pusat pendidikan, pusat pelayanan, kesehatan, dan pusat 

perdagangan barang dan jasa. 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Musi Banyuasin Nomor 12 tahun 

2005 Tentang Pendirian Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Musi 

Banyuasin yang menimbang bahwa dalam rangka proses pengeloan dan  penyedian 

air minum yang bersih dan memenuhi syarat kesehatan bagi masyarakat perlu 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten
https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatera_Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Sekayu,_Musi_Banyuasin
https://id.wikipedia.org/wiki/Kecamatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Musi_Banyuasin
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Musi_Banyuasin
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatera_Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia


 

 

 

 

dilakukan pengelolaan melalui suatu management yang baik. Manajemen yang baik 

yang dapat mengelola penyediaan air minum secara profesional adalah suatu badan 

berbentuk perusahaan, oleh karena itu pemerintah  mendirikan Perusahan Daerah 

Air Minum (PDAM). 

Dalam hal ini PDAM atau Perusahaan Daerah Air Minum merupakan salah 

satu unit usaha milik Pemerintah daerah, yang bergerak dalam bidang  

pendistribusian air bersih bagi masyarakat umum. PDAM terdapat di setiap wilayah 

yang meliputi provinsi, kabupaten, dan kotamadya di seluruh Indonesia. PDAM 

merupakan perusahaan daerah sebagai sarana penyediaan air bersih yang diawasi 

dan dimonitor oleh aparat-aparat eksekutif maupun legislatif di tingkat daerah.  

Salah satunya suatu perusahaan milik pemerintah yang bergerak di bidang 

pelayanan penyaluran air bersih di daerah Musi Banyuasin yaitu Perusahaan Daerah 

Air Minum Tirta Randik yang mulai terbentuk pada tahun 1982, dan pada saat itu 

statusnya  masih sebagai Badan Pengelola Air Minum (BPAM), sesuai dengan 

Perda No.13 Th. 1987 dilakukan Perubahan status BPAM menjadi PDAM 

Kabupaten Muba, Selanjutnya pada tanggal 15 Juli 2005 sesuai Perda No.12 Tahun 

2005  berubah nama menjadi PDAM Tirta Randik Kabupaten Muba. 

( https://id.wikipedia.org/wiki/PDAM, diakses pada 30/10/2018 ) 

Pada dasarnya kinerja menekankan pada apa yang dihasilkan dari fungsi-

fungsi suatu pekerjaan atau apa yang dikeluarkan (out-come). Mengingat kinerja 

mengandung komponen-komponen kompetensi dan produktivitas dari sebuah hasil 

yang dicapai, maka oleh itu  hasil kinerja sangat bergantung pada tingkat 

produktivitas hasil, maka hasil kinerja sangat tergantung pada tingkat kemampuan 

individu  dalam mencapai tujuan organisasi.Bila diperhatikan Perusahaan Daerah 

https://id.wikipedia.org/wiki/PDAM


 

 

 

 

Air Minum Tirta Randik dalam hal pelaksanaannya masih terdapat beberapa 

kendala yaitu masih rendahnya cakupan layanan sebesar 32,82%, dan juga masih 

jauh dibawah target pencapaian yang ditetapkan, yaitu sebesar 68,87% dari tingkat 

kehilangan  air dari distribusi ke pelanggan. (Laporan Evaluasi Kinerja Perusahaan 

Daerah Air Minum Tirta Randik 

Berikut data pegawai PDAM TIRTA RANDIK’dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

Tabel 1.1  

Data Pegawai  

No Uraian TAHUN  2017 TAHUN 2018 Nop 2018 

I MENURUT PENDIDIKANNYA       

  1 SD Sederajat 30 30 30 

  2 SLTP Sederajat 38 39 39 

  3 SLTA Sederajat 219 233 234 

  4 D.1 Sederajat       

  5 D.3 Sederajat 21 23 23 

  6 S1 Sederajat 52 51 51 

  7 S2 3 3 3 

    TOTAL 363 379 380 

II MENURUT STATUSNYA       

  1 Pengawai Negeri Sipil 1 1 1 

  2 Pegawai Perusahaan 232 241 242 

  3 Pegawai Harian Tetap 108 103 103 

  4 Pegawai Kontrak 22 34 34 

  5 Pegawai HONDA       

    TOTAL 363 379 380 

III MENURUT PANGKAT       

  1 Golongan I 67 68 68 

  2 Golongan II 236 250 250 

  3 Golongan III 57 59 60 

  4 Golongan IV 3 2 2 

    TOTAL 363 379 380 

IV MENURUT JABATANNYA       

1 Direksi dan Staf       

  1 Direktur Utama 1 1 1 

  2 Direktur Bidang Umum       

  3 Direktur Bidang Teknik       

  4 Kepala Bagian 3 3 3 

  5 Kepala Seksi  7 7 7 



 

 

 

 

  6 Staf Keuangan 12 13 13 

  7 Staf Umum 11 12 12 

  8 Staf Langganan 4 5 5 

  9 Staf Teknik 30 34 34 

    Jumlah 68 75 75 

2 Cabang dan IKK       

  1 Kepala Cabang 13 13 13 

  2 Kepala Unit 23 23 23 

  3 Kepala Urusan 8 8 8 

  4 Staf Teknik 88 96 96 

  5 Staf Keuangan 67 72 72 

  6 Staf Umum 56 51 52 

  7 Staf Langganan 40 41 41 

    Jumlah 295 304 305 

    TOTAL 363 379 380 

V JENIS KELAMIN 
 

    

  
 

LAKI- LAKI 
 

324 325 

  
 

PEREMPUAN 
 

55 55 

    TOTAL   379 380 

Sumber : PDAM TIRTA RANDIK 

Ide awal topik penelitian ini berangkat dari besarnya minat penulis terhadap 

permasalahan yang ada, selain itu alasan penguat judul ini antara lain karena; 

Pertama, sejauh pengetahuan penulis masih minimnya tulisan yang membahas 

tentang pelayanan dari Perusahaan Daerah Air Minum, kedua tulisan yang pernah 

ditulis selama ini sedikit yang membahas mengenai Kinerja dari perusahaan di 

bidang pelayanan masyarakat ini. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Kinerja Pegawai di Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Randik 

Musi Banyuasin? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maksud penelitian yang penulis 

lakukan, bertujuan untuk memperoleh data dan informasi mengenai Bagaimana 



 

 

 

 

Analisis Kinerja Pegawai di Perusahaan Daerah Air Minum. Adapun tujuan 

penelitian ini dimaksud untuk : 

1. Bagimana Kinerja Pegawai di Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Randik 

Musi Banyuasin. 

2. Manfaat Penelitian 

 

 Kegunaan yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan oleh peniliti 

diharapkan untuk menambah wawasan dan bermanfaat bagi semua pihak yaitu 

diantaranya sebagai berikut : 

1. Kegunaan Teoritis 

Kegunaan teoritis dalam penelitian ini untuk mengembangkan teori- teori yang 

peneliti pergunakan serta berguna untuk penelitian selanjutnya sebagai konribusi 

yang positif bagi perkembangan ilmu pemerintahan khususnya mengenai Analisis 

Kinerja Pegawai di Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Randik Musi Banyuasin. 

 

2. Kegunaan Praktis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi Perusahaan Daerah Air 

Minum Tirta Randik sebagai suatu bahan masukan dan bahan pertimbangan untuk 

memecahkan masalah yang dihadapi dalam analisis kinerja pegawai di Perusahaan 

Daerah Air Minum Tirta Randik. 
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Dokumen: 

Undang-undang pokok kepegawaian no.43 tahun 1999 atas perubahan uu no.8 tahun 1974 tentang 

pokok-pokok kepegawaian. 

Undang-undang dasar 1945, negara dan pemerintah, menyelenggarakan tugas pemerintahan dan 

pembangunan. 

Badan pengawas keuangan dan pembangunan perwakilan provinsi sumatra selatan, laporan evaluasi 

kinerja pdam tirta randik 
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